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Abstract : The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work environment, 

competence, and compensation on the performance of Kartasura District Office employees. This 
research used a quantitative method. The data was collected by a questionnaire method to obtain the 
results of a questionnaire. The population and samples used were all employees of the Kartasura sub-
district office. Which amounted to 33 respondents with saturated sampling technique. Data analysis in 
this study was using SPSS 25 which consists of validity test, reliability test, normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test, descriptive test, multiple linear regression  analysi, 
simultaneous test (F test), partial test (t test), and  coefficient  of  determination  (R  square). The 
results of this st udy showed that all question items for  each  variable  are  valid  and reliable. The 
magnitude of the significance of F = 0.018 <0.05 means that the independent variables of the work 
env’ironment (X I ), Competence (X2) , and Compensation (X3) jointly affect employee performance 
(Y). Work ens’ironment v’ariable (X 1) with a significance lev’e1 of 0.272 > 0.05, means that it partially 
has no significant effect on employee performance. The  competenc y  s’ariable  (X2) with a 
significance of 0.003 <0.05  means  that  it  partially  has a significant  effect on employee performance. 
Coinpensation s’ariable (X3) 0.134 > 0.05 means that it partially has no significant effect  on  employee  
performance.  To  improve  the qualit y of human resources can be done by improving the work 
environment, competence, and employee compensation through the indicators in this study. 
 
Keywords : work environment, competence, compensation,  employee 

 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 

kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan karyawan Kantor Kecamatan Kartasura. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
penyebaran kuesioner sehingga memperoleh hasil angket kuesioner. Populasi dan sampel yang 
digunakan adalah seluruh karyawan kantor kecamatan kartasura yang berjumlah 33 responden 
dengan teknik sampling jenuh. Analisis data menggunakan SPSS 25 yang terdiri dari uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis deskriptif, analisis regresi 
linier berganda, uji simultan ( uji F), uji parsial (uji t), dan koefisien determinasi (R square). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa semua item pertanyaan setiap variabel dinyatakan valid dan reliabel. 
Besarnya signifikasi F = 0,018 < 0,05 artinya variabel independen lingkungan kerja (X1), Kompetensi 
(X2), Dan Kompensasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 
variabel lingkungan kerja (X1) dengan tingkat signifikasi 0,272 > 0,05 artinya secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kompetensi (X2) dengan signifikasi 0,003 
< 0,05 artinya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kompensasi 
(X3)0,134 > 0,05 artinya secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan memperbaiki lingkungan kerja, 
kompetensi, dan kompensasi karyawan melalui indikator dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci : lingkungan kerja, kompetensi, kompensasi, kinerja karyawan 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

 

Instansi pemerintahan dituntut bisa 
mewujudkan kinerja karyawan yang baik 
untuk peningkatan pelayanan public. 
Instansi pemerintahan dikatakan baik 
apabila memiliki karyawan yang berkinerja 
baik dalam melakukan tugasnya. Demi 
tercapainya tujuan instansi, maka 
dibutuhkan karyawan yang memiliki 
kualitas sumber daya manusia yang baik 
serta bisa melakukan tugas-tugas yang 
telah dibebankan.  
Kinerja merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
karyawan dalam menyelesaikan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan.  
Faktor-faktor untuk meningkatkan kinerja 
karyawan meliputi lingkungan kerja, 
kompetensi, serta kompensasi. 
Karyawan tidak dapat dipisahkan dari 
berbagai keadaan di sekitar tempat kerja. 
Selama bekerja, karyawan selalu 
berinteraksi dengan berbagai kondisi yang 
terdapat dalam lingkungan kerja.  
Kompetensi merupakan kemampuan untuk 
melakukan pekerjaan atau tugas yang 
dilandasi keterampilan dan pengetahuan 
serta didukung oleh sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut. 
Kompetensi di perusahaan harus memadai. 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang 
diterima oleh karyawan sebagai balas jasa 
untuk mereka. Pemberian kompensasi 
dapat mendorong pegawai untuk terus 
berprestasi, menambah semangat dalam 
bekerja, serta mempertahankan pegawai 
yang berkualitas.  
Berdasarkan hasil observasi awal 
ditemukan permasalahan pertama 
lingkungan kerja yang terjadi dalam Kantor 
Kecamatan Kartasura. Dilihat dari 
fenomena yang ada yaitu kurangnya 
pencahayaan yang masuk kedalam ruang 
kerja, pencahayaan yang kurang 
mengakibatkan mata menjadi cepat lelah 
dan menimbulkan kerusakan mata. Kedua, 
kurangnya fasilitas yang disediakan oleh 
instansi berupa komputer untuk setiap 
karyawan dan alat tulis kantor yang tidak 
lengkap. Fasilitas yang tidak lengkap dapat 
menghambat karyawan dalam 
menyelesaikan tugasnya.  
Kedua yaitu kompetensi, penyebab dari 
kurang memuaskannya kinerja karyawan 

adalah kurangnya pengetahuan karyawan 
dalam bidang kerja yang dilakukan 
sehingga terjadi pelanggaran ketentuan 
jam kerja. Ketiga yaitu kompensasi, 
kompensasi yang diberikan oleh instansi 
dirasa kurang adil oleh karyawan sehingga 
karyawan merasa tidak puas terhadap gaji 
yang diterima. Hal ini diduga menjadi factor 
rendahnya kinerja pegawai. Kinerja 
karyawan yang rendah akan 
mempengaruhi kualitas pelayanan publik 
dan mendapat kritikan dari masyarakat. 
Hal ini menyebabkan berkurangnya citra 
dan nilai positif instansi di mata publik. 

Berdasarkan Tabel I.1 bahwa hasil 
penelitian terdahulu yang berbeda-beda 
sudah menimbulkan research gap. Oleh 
karena itu perbedaan hasil penelitian 
tersebut perlu untuk diperjelas lagi temuan 
bukti tentang sejauh mana pengaruh 
lingkungan kerja, kompetensi dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. 
 
2. Identifikasi masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakan diatas 
maka dapat disusun beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : a) Apakah 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Kantor Kecamatan 

Tabel I.1 

Ringkasan research gap pengaruh lingkungan kerja, kompetensi dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan 

No.  Peneliti  Variabel  Hasil penelitian 

1. Anwar Prabu 

Mangkunegara  

Abdul Waris 

2015 

kompetensi Berpengaruh 

2. N. Lilis Suryani  

2019 

Kompensasi  

Lingkungan 

kerja 

Berpengaruh 

Berpengaruh 

3.  M. Andi Prayogi 

M. Taufik Lesmana 

Lukman Hakim Siregar  

2019 

Kompetensi  Berpengaruh  

4. Trisofia Junita 

Mamangkey 

Altje Tumbel  

Yantje Uhing 

2015 

Lingkungan 

kerja 

Tidak 

berpengaruh  

5. Purwanto S. Katidjan 

Suharno Pawirosumarto 

Albertus Isnar Yadi 

2017 

Kompensasi  Tidak 

berpengaruh  

 



Kartasura? b) Apakah kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Kantor Kecamatan Kartasura? c) Apakah 
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan kantor kecamatan kartasura? d) 
apakah lingkungan kerja, kompetensi dan 
kompensasi secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan kantor 
kecamatan kartasura? 
 
3. Tujuan khusus penelitian 

 
Tujuan penelitian adalah untuk 
mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah a) 
Untuk mengetahui apakah lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Kantor Kecamatan Kartasura b) 
Untuk mengetahui apakah kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Kantor Kecamatan Kartasura c) Untuk 
mengetahui apakah kompensasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Kantor Kecamatan Kartasura d) Untuk 
mengetahui apakah lingkungan kerja, 
kompetensi, serta kompensasi 
berpengaruh simultan terhadap kinerja 
karyawan Kantor Kecamatan Kartasura. 
 
4. Manfaat penelitian 
 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut :  
a. Bagi penulis, Dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang 
lingkungan kerja, kompetensi, serta 
kompensasi terhadap kinerja karyawan.  

b. Bagi instansi, Sebagai bahan masukan 
bagi perusahaan dalam mengambil 
keputusan terkait masalah lingkungan 
kerja, kompetensi, serta 
kompensasinterhadap kinerja 
karyawan. 

c. Bagi universitas, Penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan untuk 
menambah referensi sebagai bahan 
penelitian selanjutnya yang lebih 
mendalam pada masa yang akan 
datang. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 

1. Tinjauan pustaka 
 

a. Kinerja  

1) Pengertian  
(Mangkunegara 2008:67) kinerja 
berasal dari kata job performance 
atau actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang). 
kinerja adalah hasil kerja dan 
perilaku kerja secara kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai 
oleh karyawan sesuai dengan 
beban tugas yang telah ditentukan.  

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja 
(Kasmir, 2016:202) faktor yang 
mempengaruhi kinerja meliputi 
faktor individual, faktor 
kepemimpinan, faktor tim, faktor 
sistem dan faktor kontekstual. 

3) Indikator kinerja karyawan 
(Robbins, 2006: 260) indikator 
kierja karyawan meliputi kualitas, 
kuantitas, ketepatan waktu, 
efektivitas dan kemandirian.  

b. Lingkungan kerja 
1) Pengertian 

 Lingkungan kerja dalam 
perusahaan perlu diperhatikan 
karena lingkungan kerja 
berpengaruh langsung terhadap 
karyawan. Lingkungan kerja 
adalah semua keadaan yangada 
ditempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik 
secara fisik maupun psikis. 
Lingkungan kerja merupakan 
suatu tempat yang terdapat 
beberapa fasilitas pendukung 
untuk mencapai tujuan 
perusahaan sesuai dengan visi 
dan misi perusahaan 
(Sedarmayanti, 2013:23).  

2) Faktor lingkungan kerja 
(Sedarmayanti dalam Wulan, 
2011:21) faktor lingkungan kerja 
meliputi faktor lingkungan kerja 
fisik dan faktor lingkungan kerja 
non fisik. Faktor lingkungan kerja 
fisik meliputi pewarnaan, 
penerangan, udara, suara bising, 
ruang gerak, keamanan dan 
kebersihan. Lingkungan kerja non 
fisik meliputi struktur kerja, 
tanggung jawab kerja, perhatian 
dan dukungan pemimpin, 
kerjasama antar kelompok dan 
kelancaran komunikasi. 



3) Indikator lingkungan kerja 
(Sedarmayanti, 2004:46) indikator 
lingkungan kerja meliputi 
penerangan/cahaya ditempat kerja, 
temperature/suhu udara, 
kelembaban udara, sirkulasi udara, 
getaran mekanis, bau tidak sedap, 
tata warna, dekorasi, music dan 
keamanan.  

4) Manfaat lingkungan kerja 
Manfaat lingkungan kerja adalah 
menciptakan gairah kerja, 
sehingga kinerja karyawan 
meningkat. Sementara itu, manfaat 
yang diperoleh karena bekerja 
dengan orang-orang yang 
termotivasi adalah pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan tepat. Artinya 
pekerjaan diselesaikan sesuai 
standar yang benar dan dalam 
skala waktu yang ditentukan. 
Kinerjanya akan dipantau oleh 
individ yang bersangkutan dan 
tidak akan membutuhkan terlalu 
banyak pengawasan serta 
semangat juangnya akan tinggi 
(Arep, 2003:103). 

c. Kompetensi 
1) Pengertian 

Undang-Undang Ketenagakerjaan 
Nomor 13 Tahun 2003, 
kompetensi kerja adalah 
kemampuan kerja setiap individu 
yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap kerja yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. 
Kompetensi adalah kombinasi 
antara pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kerja seseorang untuk 
melakukan serta menyelesaikan 
pekerjaan yang telah dibebankan 
dengan hasil yang optimal. 
Kompetensi berkaitan erat dengan 
kinerja, baik kinerja individu 
maupun kelompok. Kinerja 
seseorang didasarkan pada 
pemahaman ilmu pengetahuan, 
keterampilan, keahlian, dan 
perilaku yang diperlukan untuk 
melakukan pekerjaan dengan baik.  

2) Faktor kompetensi 
(Wibowo, 2016:283) faktor-faktor 
yang mempengaruhi kompetensi 
meliputi keyakinan dan nilai-nilai, 
keterampilan, pengalaman, 

karakteristik kepribadian, motivasi, 
isu emosional, kemampuan 
intelektual dan budaya organisasi.  

3) Indikator kompetensi 
(Sutrisno, 2009:204-205) untuk 
mengukur kompetensi dapat 
menggunakan indikator 
pengetahuan/knowledge, 
pemahaman/understanding, 
kemampuan/skill, sikap/attitude, 
nilai/value, minat/interest.  

d. Kompensasi 
1) Pengertian 

(Hasibuan 2017:119) kompensasi 
adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung 
atau tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atau 
jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Pembentukan sistem 
kompensasi yang efektif 
merupakan bagian penting dari 
MSDM karena membantu menarik 
serta mempertahankan karyawan 
yang berbakat. Sistem kompensasi 
juga berdampak terhadap kinerja 
strategis. 
Mneurut Notoadmodjo dalam 
Sutrisno (2011:188)  

2) Tujuan kompensasi 
Tujuan kompensasi yang perlu 
diperhatikan yaitu menghargai 
prestasi kerja, menjamin keadilan, 
mempertahankan karyawan, 
mempunyai karyawan yang 
bermutu, pengendalian biaya dan 
memenuhi peraturan-peraturan. 

3) Indikator kompensasi 
(Rivai, 2009:744) indikator 
kompensasi terdiri dari gaji, upah, 
insentif dan kompensasi tidak 
langsung (fringe benefit).  
 

2. Kerangka berfikir 
Berdasarkan kajian teritik, maka dapat 
disusun sebuah kerangka pemikiran 
mengenai lingkungan kerja, 
kompetensi, dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan Kantor Kecamatan 
Kartasura sebagai berikut : 



 
 

3. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan penelitian. Hipotesis 
penelitian ini adalah : 
H1 : "Ada pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura" 
H2 : "Ada pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura" 
H3 : "Ada pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura" 
H4 :  “Ada pengaruh lingkungan 
kerja, kompetensi, serta kompensasi 
terhadap kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura” 
 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 
primer, populasi dala penelitian ini 
adalah seluruh karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura sebanyak 33 
oranng dan sampel 33 orang 
menggunakan sampling jenuh. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dengan cara penyebaran kuesioner. 

 
1. Uji instrumen penelitian 

Jumlah instrumen penelitian ini adalah 
26 pertanyaan. Perincian dalam 
kuesioner penelitian ini adalah 
lingkungan kerja (X1) berjumlah 7 
pertanyaan, kompetensi (X2) 
berjumlah 6 pertanyaan, kompensasi 
(X3) berjumlah 6 pertanyaan dan 
kinerja (Y) berjumlah 7 pertanyaan.  
a. Uji validitas 

Apabila pearson correlation (r-
hitung) > r-tabel maka item 
kuesioner tersebut valid. Apabila 
pearson correlation (r-hitung) < r-
tabel maka item kuesioner tersebut 
tidak valid. Tingkat critical value 
atau kevalidan sebesar 5%. 

b. Uji reliabilitas 

Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah keofisien 
Cronbach Alpha. Apabila nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 maka 
semua variabel dinyatakan reliabel. 
Semakin nilai Alphanya mendekati, 
maka nilai reliabilitas datanya 
semakin terpercaya. 

2. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 
Bertujuan untuk mengetahui 
aoakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. 

b. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk 
menguji terjadi atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilihat 
dari grafik scatterplot. Apabila pola 
penyebaran tidak ada pola yang 
jelas dan titik-titik scatterplot 
menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada penelitian. 

c. Uji multikolinearitas 
Untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik tidak terjadi 
multikolinearitas. 

3. Teknik analisis data 

a. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif adalah statistic 
yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum 
atau generalisasi (Sugiyono, 
2017:147). 

b. Analisis regresi linier berganda 
Bertujuan untuk menghitung 
seberapa besar pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  

4. Uji hipotesis 

a. Uji parsial (uji t) 
(Ghozali, 2018:152) uji t digunakan 
untuk mengetahui masing-masing 
variabel independent terhadap 
variabel dependen. Apabila t sig < 
0,05 maka H0 ditolak dan Hi 
diterima, artinya secara parsial (X) 
berpengaruh terhadap (Y). Apabila 
t sig > 0.05 maka H0 diterima dan 



Hi ditolak, artinya secara parsial 
(X) tidak berpengaruh terhadap (Y). 

b. Uji simultan (uji F) 
(Ferdinand, 2014:239) uji F 
digunakan untuk melihat apakah 
model regresi yang ada layak atau 
tidak. Layak artinya model regresi 
dapat digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel 
independen pada variabel 
dependen. Menggunakan tabel 
ANOVA, model regresi dinyatakan 
layak apabila nilai Fhitung (sig) < 
0,05. 

c. Koefisien determinasi (R
2
) 

Untuk mengukur besarnya 
kemampuan model regresi dalam 
menjelaskan variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi atau 
adjusted R

2
 antara 0 dan 1.  

Nilai koefisien determinasi atau 
adjusted R

2
 mendekati 1, artinya 

menujukkan adanya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). Nilai koefisien 
determinasi atau adjusted R

2
 

semakin kecil atau mendekati 0, 
maka pengaruh variabel bebas (X) 
kecil terhadap variabel terikat (Y). 
 

D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 

1. Uji instrumen  
a. Uji validitas 

Berdasarkan perhitungan 
computer menggunakan program 
SPSS 25 diketahui bahwa seluruh 
pertanyaan tentang lingkungan 
kerja, kompetensi, kompensasi 
dan kinerja ditemukan rhitung > rtabel 
(rtabel = 0,344) dengan taraf 
signifikan 0,05. Maka semua 
indikator tersebut dinyatakan valid. 

b. Uji reliabilitas 

Variabel Cronba
ch's 

Alpha 

Keteran
gan 

Kinerja 
karyawa
n (Y) 

0,818 Reliabel 

Lingkung
an kerja 
(X1) 

0,689 Reliabel 

Kompete
nsi (X2) 

0,868 Reliabel 

Kompen
sasi (X3) 

0,821 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas 
mempunyai Cronbach Alpha > 
0,60 sehingga dapat dikatakan 
semua variabel dari kuesioner 
adalah valid dan reliabel. Sehingga 
selanjutnya item masing-masng 
variabel tersebut layak digunakan 
untuk pengumpulan data. 

2. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 
1) Hasil uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov 

 
Dari hasil uji tabel diatas, 
bahwa nilai signifikasi atau 
Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05 
yaitu 0,200 maka dapat 
disimpulkan bahwa data residu 
dari variabel independen (X1, 
X2, X3) berdistribusi normal. 

2) Hasil uji normalitas dengan 
Grafik Histrogram 

 
Berdasarkan gambar diatas 
grafik histrogram membentuk 
lonceng sempurnadan tidak 
melenceng. Maka data 
berdistrbusi normal 

3) Hasil uji normalitas dengan 
grafik P-Plot 



 
Berdasarkan gambar diatas 
pola penyebaran data 
berbentuk titik atau lingkaran 
kecil yang menyebar mengikuti 
garis lurus diagonal. Maka uji 
normalitas ini menunjukkan 
terpenuhi asumsi normalitas 
data. 

b. Uji heteroskedaastisitas 

 
Melalui grafik scatterplot diatas 
dapat dilihat pola penyebaran data 
yang ada. Terlihat bahwa tidak ada 
pola yang jelas, dan titik-titik pada 
scatterplot menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
dari pola penyebaran ini dapat 
disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada data 
penelitian ini 

c. Uji multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF 
dibawah 10, dengan demikian 
dapat disimpulkan tidak ada gejala 
multikolinearitas pada masing-
masing variabel independen. 

3. Analisis deskriptif 

Rata-rata jawaban responden tentang 
kinerja adalah 29,48 dengan standar 
deviasi 2,333 nilai minimum dalam 

sebuah kelompok data 26 dan nilai 
maksimum 35. Untuk pertanyaan 
lingkungan kerja rata-rata jawaban 
responden adalah 29,33 dengan 
standar deviasi 2,944 nilai minimum 24 
dan nilai maksimum 36. 
Jawaban responden tentang 
kompetensi rata-rata 25,82 dengan 
standar deviasi 2,675 nilai minimum 21 
dan nilai maksimum 30. Dilihat dari 
rata-rata kompensasi 24,55 dengan 
standar deviasi 2,840 nilai minimum 19 
dan nilai maksimum 30. 

4. Analisis regresi linier berganda 
Y = a + b1 X1 + b2 X3 + b3 X3  
 = 15,925 – 0,191 + 0,507 + 0,247  
Berdasarkan persamaan diatas, maka 
interprestasinya : 
a. Nilai konstanta (a) 15,925 artinya 

jika lingkungan kerja (X1), 
kompetensi (X2), kompensasi (X3) 
tidak memberikan pengaruh atau 
bernilai nol (0), maka kinerja 
karyawan pada Kantor Kecamatan 
Kartasura sebesar 15,925 

b. Koefisien X1 -0,191 bernilai negatif 
artinya setiap satu unit nilai X1 
akan mengurangi nilai Y sebesar -
0,191. 

c. Koefisien X2 0,507 bernilai positif 
artinya setiap satu unit nilai X2 
akan menambah nilai Y sebesar 
0,507. 

d. Koefisien X3 0,247 bernilai positif 
artinya setiap satu unit nilai X3 
akan menambah nilai Y sebesar 
0,247. 

5. Uji hipotesis 
a. Uji parsial (uji t) 

model T Sig. 

1(Constant) 
X1_TOTAL 
X2_TOTAL 
X3_TOTAL 

3.332 
-1.120 
3.218 
1.543 

.002 

.272 

.003 

.134 

Diperoleh ttabel 2.045, Variabel 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
berdasarkan hasil uji t maka 
diperoleh thitung -1,120 artinya 
thitung< ttabel (-1,120 < 2,045) 
dengan tingkat signifikasi 0,272 > 
0,05. Maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, sehingga diartikan bahwa 
variabel lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap variabel 
kinerja. 

Variabel 
independen 

VIF Keterangan 

Lingkungan kerja 1,887 Tidak terjadi 
multikol 

Kompetensi 1,333 Tidak terjadi 
multikol 

Kompensasi 1,553 Tidak terjadi 
multikol 



Variabel kompetensi terhadap 
kinerja berdasarkan hasil uji t 
maka diperoleh thitung 3,218 
artinya thitung> ttabel(3,218 > 2,045) 
dengan tingkat signifikasi 0,003 < 
0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga diartikan bahwa 
variabel kompetensi berpengaruh 
terhadap variabel kinerja. 
Variabel kompensasi terhadap 
kinerja berdasarkan hasil uji t 
diperoleh thitung 1,543 artinya 
thitung< ttabel(1,543 < 2,045) dengan 
tingkat signifikasi 0,134 > 0,05. 
Maka H0 diterima dan Ha ditolak, 
sehingga diartikan bahwa variabel 
kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. 

b. Uji simultan (uji F) 

 
Dari hasil distribusi Ftabel, diperoleh 
nilai Ftabel sebesar 2,93. Hasil uji 
hipotesis secara parsial melalui uji 
F diperoleh Fhitung = 3,956 dan Ftabel 
2,93 (3,956 > 2,93) dan tingkat 
signifikasi 0,018 < 0,05. Maka 
artinya variabel independen 
lingkungan kerja, kompetensi, dan 
kompensasi secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan 
Kantor Kecamatan Kartasura. 

c. Koefisien determinasi 

 
Nilai koefisien determinasi atau 
adjusted R

2
 antara 0 dan 1. 

Berdasarkan tabel diatas besarnya 
koefisien determinasi  (adjusted R 
square) 0,217 artinya pengaruh 
dari lingkungan kerja, kompetensi, 
dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan sebesar 21,7% dan 

sisanya berasal dari faktor lain 
diluar penelitian ini. 

6. Pembahasan 

a. Pembahasan hipotesis pertama 
Dari analisis data ditemukan 
bahwa variabel lingkungan kerja 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dapat dilihat dari thitung< ttabel (-
1,120 < 2,045) dengan nilai 
signifikasi 0,272 > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak.  
Peneliti telah menduga lingkungan 
kerja (X1) berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura, ternyata 
dari hasil analisis data dan 
observasi di lapang yaitu 
lingkungan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari fenomena langsung 
yang terdapat di Kantor 
Kecamatan Kartasura dan hasil 
penyebaran kuesioner bahwa 
warna ruangan tempat kerja yang 
gelap (coklat tua) dan fasilitas 
yang disediakan instansi kurang 
memadai. 

b. Pembahasan hipotesis kedua 
Dari analisis data ditemukan 
bahwa variabel kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari thitung> ttabel (3,218 > 
2,045) dengan nilai signifikasi 
0,003 < 0,005 maka dan H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
Peneliti telah menduga kompetensi 
(X2) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hasil analisis data dan 
observasi membuktikan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
setiap pegawai telah berkompeten 
dalam bidangnya. Karyawan telah 
memiliki pengetahuan yang luas. 
Karyawan memiliki sikap yang 
ramah, tanggap, cekatan dalam 
melayani masyarakat maupun 
sesama rekan kerja. Karyawan 
sudah memiliki pengetahuan 
tentang teknis pelayanan di kantor 
kecamatan kartasura dengan baik. 

c. Pembahasan hipotesis ketiga  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .539a .290 .217 2.065 

a. Predictors: (Constant), X3_TOTAL, X2_TOTAL, X1_TOTAL 

b. Dependent Variable: Y_TOTAL 

 



Dari analisis data ditemukan 
bahwa variabel kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari thitung< ttabel (1,543 < 
2,045) dengan nilai signifikasi 
0,134 > 0,05 maka dan H0 diterima 
Ha ditolak. 
Peneliti telak menduga 
kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, ternyata dari 
hasil analisis data dan observasi di 
lapang kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil kuesioner bahwa 
gaji setiap bulan belum mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dan karyawan merasa belum 
aman dengan adanya asuransi 
yang diberikan oleh instansi. 
Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa sistem kompensasi belum 
tentu mempengaruhi tinggi 
rendahnya kinerja karyawan. 

d. Pembahasan hipotesis keempat 
Dari analisis data ditemukan 
bahwa variabel lingkungan kerja, 
kompetensi dan kompensasi 
secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 
Fhitung > Ftabel (3,956 > 2,93) 
dan tingkat signifikasi 0,018 < 0,05 
maka artinya variabel independen 
lingkungan kerja, kompetensi dan 
kompensasi secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap 
variabel dependen kinerja 
karyawan Kantor Kecamatan 
Kartasura. 

Nilai koefisien regresi lingkungan kerja 
sebesar -0,191 dan bernilai negatif 
artinya apabila variabel X1 turun 
sebesar satu satuan, maka variabel Y 
akan menurun juga sebesar -0,191. 
Nilai koefisien regresi kompetensi 
sebesar 0,507 dan bernilai positif 
artinya apabila variabel X2 naik 
sebesar satu satuan maka variabel Y 
akan naik sebesar 0,507. 
Nilai koefisien regresi kompensasi 
sebesar 0,247 dan bernilai positif 
artinya apabila variabel X3 naik 
sebesar satu satuan maka variabel Y 
akan naik sebesar 0,247. 

Dilihat dari besarnya koefisien 
determinasi (adjusted R square) yang 
memiliki nilai positif sebesar 0,217 
yang menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan Kantor Kecamatan 
Kartasura dapat dipengaruhi oleh 
variabel lingkungan kerja, kompetensi, 
dan kompensasi sebesar 21,7% dan 
sisanya sebesar 78,3% 
menggambarkan adanya variabel 
bebas lainnya yang tidak diamati 
dalam penelitian ini. 
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1. Kesimpulan 
a. Lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura, maka H0 
diterima Ha ditolak. . Lingkungan 
kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan karena 
lingkungan fisik kurang memadai. 
Hal ini dapat dilihat dari warna 
ruang kerja yang gelap (coklat tua) 
dan fasilitas yang disediakan 
instansi kurang memadai. 
Sehingga lingkungan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

b. Kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura, maka H0 
ditolak Ha diterima. Kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan karena karyawan 
telah memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang baik 
sehingga dapat melakukan 
pekerjaannya dengan efektif, 
efisien dan selesai tepat waktu. 
Semakin tinggi kompetensi yang 
dimiliki karyawan maka semakin 
meningkat pula kinerja karyawan. 
Sehingga kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

c. Kompensasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan Kantor Kecamatan 
Kartasura, maka H0 diterima Ha 

ditolak. Hal ini dapat dilihat dari 
gaji setiap bulan belum mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari 



karyawan. Asuransi yang diberikan 
instansi kurang memberikan rasa 
aman bagi karyawan. Sehingga 
kompensasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

d. Lingkungan kerja, kompetensi, dan 
kompensasi secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan Kantor 
Kecamatan Kartasura. Sehingga 
dari analisis data penelitian dapat 
dikatakan hipotesis yang diajukan 
secara simultan terbukti. 

2. Saran 

Saran yang dapat disampaikan peneliti 
yang berhubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Hendaknya instansi memperbaiki 

lingkungan kerja menjadi lebih 
baik. Memperbaiki bisa dengan 
mengubah atau memperbarui 
warna ruang tempat kerja dengan 
warna yang lebih cerah (putih). 
Warna ruangan yang tepat dapat 
membuat karyawan nyaman dan 
betah diruang kerja. Menambah 
fasilitas juga diperlukan, karena 
dapat memperlancar karyawan 
dalam menyelesasikan tugasnya. 
Penambahan fasilitas bisa berupa 
penambahan alat tulis kantor yang 
lengkap, penerangan yang cukup 
dan akses internet yang lancar 
supaya tercipta lingkungan kerja 
yang baik dan nantinya dapat 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Kantor Kecamatan 
Kartasura. 

b. Kompetensi karyawan kantor 
kecamatan kartasura perlu 
ditingkatkan, peningkatan 
kompetensi dapat dilakukan 
dengan menarik karyawan sesuai 
dengan jabatan yang dibutuhkan 
oleh instansi. Memperhatikan 
pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dimiliki 
karyawan. Memberikan pelatihan 
dan pengarahan yang rutin untuk 
melakukan dan menyelesaikan 
tugasnya serta menempatkan 
karyawan sesuai dengan bidang 
keahliannya sehingga dapat 
membangkitkan rasa optimis, 

percaya diri dan meningkatkan 
kinerja karyawan dengan baik.  

c. Instansi sebaiknya memperhatikan 
pemberian kompensasi untuk 
seluruh karyawan. Pemberian 
kompensasi harus adil sesuai 
dengan tingkat kelas, jabatan dan 
beban kerja karyawan. Selain itu, 
pemberian asuransi harus aman 
sehingga karyawan mendapatkan 
perlindungan yang maksimal. 
Pemberian asuransi yang aman 
harus bisa menjamin kenyamanan, 
keselamatan dan kesehatan 
karyawan. Pemberian kompensasi 
yang layak dan adil dapat 
meningkatkan semangat kerja 
karyawan yang nantinya dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
agar penelitian ini dikembangkan 
kepada variabel lain misalnya variabel 
independen (motivasi, disiplin, 
komunikasi, kepemimpinan, 
pengembangan karir, dan lain-lain) dan 
variabel dependen (produktivitas kerja, 
perencanaan kerja, dan lain-lain) 
dengan analisis lebih dalam.  
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